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The aims of this study are to determine (1) How are extracurricular activities at SMK 
Mandiri Pontianak (2) How are the results of learning Accounting of XI students  
Accounting class at SMK Mandiri Pontianak (3) Is there an effect of extracurricular 
activities on learning outcomes of Accounting in XI students Accounting class at SMK 
Mandiri Pontianak. Using the quantitative descriptive method with the form of 
relationship studies, the data source for the XI grade students of accounting at SMK 
Mandiri Pontianak. Data collection techniques: Questionnaires and Documentaries. 
Prerequisite test: validity and reliability test. Data processing techniques: Simple Linear 
Regression. The t value of 0.035 compared to the t table with a significance level of 0.05 
of 0.254 means that t is smaller than the t table of 0.035 <0.254 so that Ha is accepted 
and Ho is rejected. Simple linear regression calculation obtained Y '= 71.584 + 0.035 X 
means that the regression coefficient is 71.584, meaning that every time you add 1% to 
the variable (X), the value of the variable (Y) increases by 0.035. The result of the 
regression coefficient influence (X) on (Y) is 1.2%, the rest is influenced by other factors 
not explained in this study. In conclusion, extracurricular activities do not have a 
significant effect on learning outcomes of accounting students in XI accounting class 
students at SMK Mandiri Pontianak. 
Keywords : Extracurricular Activities, Accounting Learning Outcomes 
PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan negara adalah 
mencerdasakan kehidupan bangsa. Tujuan 
tersebut dapat diwujudkan melalui pendidikan. 
Pendidikan sangat diperlukan dalam 
memajukan kehidupan bangsa. Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan, “Bahwa pendidikan nasional 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab”. 
Pendidikan merupakan sesuatu yang 
penting dalam kehidupan seseorang. Dengan 
melalui pendidikan seseorang dapat mencapai 
cita-cita yang diinginkan, dapat 
mengembangkan potensi diri, kecerdasan, 
memiliki karir yang baik serta keterampilan 
untuk menjadikan dirinya berguna dan 
dipandang terhormat di dalam masyarakat. 
Pada dasarnya pendidikan merupakan segala 
bentuk aktivitas dari suatu proses pembelajaran 
mengenai pengetahuan, keterampilan, serta 
kebiasaan- kebiasaan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang yang nantinya akan 
diteruskan kepada generasi selanjutnya. Selain 
itu pendidikan juga merupakan  suatu bentuk 
kegiatan manusia dalam kehidupannya juga 
menempatkan tujuan yang hendak ingin 
dicapai. Dalam pendidikan, terdapat program 
yang bersentuhan langsung dengan proses 
pendidikan sebagai program inti, yang 
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kemudian dinamakan program kurikuler, dan 
ada program penunjang yang sifatnya 
membantu ketercapaian tujuan kurikuler yang 
kemudian disebut program ekstrakurikuler. 
Pendidikan disekolah tidak hanya akademik 
saja, namun banyak hal yang bisa diajarkan 
kepada siswa. Salah satunya adalah dengan 
mengikuti kegiatan ektrakurikuler. 
Direktorat Pembinaan SMA 
(2010,p.76) menyatakan bahwa, “Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan 
diluar jam pelajaran untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 
oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan disekolah. 
Dengan adanya ekstrakurikuler sangat 
membantu dalam meningkatkan dan 
mengetahui potensi, minat dan bakat yang ada 
pada siswa. 
Oleh karena itu lingkungan keluarga, 
lembaga pendidikan, dan masyarakat sangat 
membantu dan berpengaruh besar terhadap 
pencapaian belajar siswa. Di sekolah siswa 
akan memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
dan nilai-nilai baik di bidang kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Oleh karena itu maka siswa 
di harapkan untuk mencapai hasil belajar yang 
maksimal. Hasil belajar yang didapatkan sangat 
membantu meningkatkan semangat belajar 
siswa. 
Menurut Purwanto (2016) “hasil 
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya”. 
Jadi dengan demikian, hasil belajar 
merupakan perolehan dari proses belajar siswa 
sesuai dengan tujuan pengajaran. Dimana, 
perolehan siswa dalam belajar tersebut dapat 
dilihat dari hasil pencapaian belajar yang 
didapatkan dapat digambarkan dengan angka, 
huruf, maupun simbol. Dengan pencapaian 
hasil belajar yang didapatkan tentu sangat 
mendorong siswa agar lebih giat lagi dalam 
mengikuti kegiatan belajar. Dari program-
program yang dilaksanakan pada kegiatan 
esktrakurikuler, hal yang terkait dengan 
kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan 
pengayaan dan perbaikan yang berhubungan 
dengan program kurikuler, kegiatan untuk 
memantapkan pembentukan kepribadian, 
seperti keimanan dan ketakwaan terhadap 
Tuhan yang Maha Esa, kesadaran berbangsa 
dan bernegara, budi pekerti, cinta tanah air, 
disiplin dan rasa tanggung jawab dan 
sebagainya.  
Maka dari itu diharapkan kegiatan 
ekstrakurikuler mendukung penuh segala 
kegiatan kurikuler siswa dari awal 
pembelajaran hingga pada proses evaluasi. 
Karena keseluruhan dari prinsip manajemen 
sesuai dengan tujuan dari kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan. Dari program-
program yang ada pada kegiatan 
ekstrakurikuler diharapkan dapat memicu 
semangat belajar siswa baik itu dikelas atau 
diluar kelas. Karena siswa mendapatkan 
pembelajaran dan pengetahuan tidak hanya di 
dalam kelas, tetapi juga di luar kelas seperti 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maupun 
kegiatan sosial. Kualitas sistem pembelajaran 
dan semangat belajar untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa merupakan sesuatu yang harus di 
upayakan dan ditingkatkan dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan hasil 
belajar di kelas. 
Berikut ini hasil penelitian dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya juga menunjukkan 
adanya pengaruh antara kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar siswa, 
yang dimana: Steven Wesley Craf. (2012). 
University of Southern Mississippi. “The 
Impact of Extracurricular Activities on Student 
Achievement at the High School level”. 
Sementara menurut penelitian yang 
dilakukan oleh: Poh-Sun SEOW. (2014). 
Singapore Management University. “A 
Literature Review Of The Impact Of 
Extracurricular Activities Participation On 
Student’s Academic Performance”. 
Kegiatan ekstrakurikuler dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa bila siswa 
dapat menyeimbangkan antara kegiatan 
ekstrakurikuler dan kegiatan belajar mengajar 
di kelas. Dapat dilihat di berbagai sekolah 
terutama di sekolah swasta, tersedia berbagai 
ekstrakurikuler yang bertujuan untuk 
mendukung proses pembelajaran siswa di 
dalam kelas. Seharusnya Kegiatan 
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ekstrakurikuler berperan penting dalam 
membantu siswa mengembangkan kreativitas, 
menambah wawasan pengetahuan, dan 
pengalaman yang kemungkinan besar tidak 
mereka dapatkan dari kegiatan kurikuler, 
sehingga dapat dicapai hasil belajar seoptimal 
mungkin. 
Penelitian ini serupa dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nur (2017) dengan judul 
“Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
(suatu study pada siswa kelas VIII IPS SMP 
Negeri 1 Banda Aceh)” menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh antara kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS. 
Data peserta didik kelas XI Akuntansi 
di SMK Mandiri Pontianak 2019/2020 yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Jumlah Peserta didik yang 
mengikuti kegiatan eksrakurikuler Kelas XI 
Akuntansi di SMK  Mandiri Pontianak 
2019/2020. 





1.  Pramuka 27 
2.  Marching Band 22 
3.  Paskibraka  11 
 Total 60 
Tabel 1.3 Daftar Nilai Rata-Rata 4 Kali 
Ulangan Harian Siswa Pada Mata Pelajaran 
Akuntansi Kelas XI Akuntansi 2019/2020. 




 1 Andri 
Makawaru 
70 75 
 2 Cansa Radia 
Yunira 
80 75 
 3 Citra Dewi 70 75 
 4 Dea Putri 
Maulidya 
80 75 
 5 Erlinda 80 75 
 6 Gebby Desima 80 75 
 7 Hernan 
Zulfiansyah 
70 75 
 8 Indah Sri 
Rahayu 
80 75 
 9 Kiki Sapta 
Melinda 
75 75 
 10 M.Iqbal 
Firmansyah 
70 75 
11 Maria Ega 70 75 
12 Paula Ayu 
Lara Sinta 
85 75 
13 Pina Dewi 
Septa 
85 75 
14 Pitri Padila 70 75 
15 Prima Khadafi 85 75 
16 Reza Rizziki 70 75 
17 Rizki Randika 75 75 
18 Silvia Dharma 75 75 
Putri 
19 Sindi Amalia 70 75 
20 Sri Monika 80 75 
21 Sunil 75 75 
22 Tiara 90 75 
23 Utari 75 75 
24 Windi 70 75 
25 Wulan Sri 
Syahrani 
75 75 
26 Yovianus 75 75 
















32 Eby Gel 70 75 
33 Fidia Ningsih 70 75 
34 Fitriani 85 75 




37 Maharani 80 75 









41 Mujahiddah 80 75 
42 Niken 75 75 
43 Novi 90 75 
44 Putri Rizki 70 75 
45 Rabiyul Zanna 70 75 
46 Sapitri Amara 
Lasena 
90 75 
47 Sella Dianti 70 75 




50 Tasya Adila 
Putri 
85 75 
51 Tia 70 75 
52 Tiara Maulana 85 75 
53 Tiara Maulidya 70 75 




56 Wulandari 90 75 




59 Zarina 80 75 
60 Wawan 70 75 
Dari tabel 1.3 di atas dan wawancara 
dengan guru mata pelajaran akuntansi ibu 
Harwanti, S.Pd menyatakan bahwa masih 
banyak nilai akuntansi  siswa  yang  tidak  
tuntas  atau  belum  mencapai  kkm  yang 
ditetapkan yaitu 75. Maka itu harus ada usaha 
yang kuat antara guru dan peserta didik agar 
tercapainya kesuksesan selama proses belajar 
mengajar. Tidak hanya itu, proses belajar dan 
juga minat belajar harus lebih ditingkatkan agar 
peserta didik sadar bahwa ia harus mampu 
mencapai hasil belajar belajar yang maksimal 
agar tercapainya tujuan belajar. Namun 
nyatanya masih banyak pencapaian hasil 
belajar peserta didik yang belum mencapai 
tujuan pembelajaran yang seharusnya di capai. 
Hal tersebut salah satunya di karenakan siswa 
lebih banyak aktif di kegiatan ekstrakurikuler 
disekolah sehingga malas untuk belajar 
akuntansi karena pada umumnya pelajaran 
akuntansi bersifat hitung menghitung. Jadi 
sesuai dengan hasil penelitian di atas, saya 
sebagai peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan dengan judul “Pengaruh 
Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Hasil 
Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi 
di SMK Mandiri Pontianak Tahun Ajaran 
2019/2020”.  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dipaparkan pada latar belakang diatas, masalah 
umumnya adalah “Bagaimana Pengaruh 
Kegiatan Ektrakurikuler Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI Akuntansi Di SMK Mandiri 
Pontianak Tahun Pelajaran 2019/2020”. Adapun 
sub masalah khususnya adalah sebagai berikut : 
Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di SMK 
Mandiri Pontianak? Bagaimana hasil belajar 
Akuntansi pada siswa kelas XI Akuntansi di 
SMK Mandiri Pontianak? Apakah terdapat 
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil 
belajar Akuntansi pada siswa kelas XI 
Akuntansi di SMK Mandiri Pontianak?  
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat 
diketahui tujuan secara umum adalah untuk 
mengetahui Pengaruh Kegiatan Ektrakulikuler 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 
Akuntansi Di SMK Mandiri Pontianak Tahun 
Pelajaran 2019/2020”. Selain itu diketahui tujuan 
khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler di 
SMK Mandiri Pontianak. Untuk mengetahui 
hasil belajar Akuntansi pada siswa kelas XI 
Akuntansi di SMK Mandiri Pontianak. Untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar Akuntansi 
pada siswa kelas XI Akuntansi di SMK Mandiri 
Pontianak.   
 METODE PENELITIAN
Secara umum metode penelitian 
merupakan langkah untuk memperoleh data 
yang akan diteliti dalam pelaksanaan suatu 
penelitian. Menurut Trianto (2011) menyatakan 
bahwa, ”Metode penelitian merupakan 
gambaran atau cara yang dilakukan untuk 
menjelaskan dan memecahkan masalah. Untuk 
itu agar penelitian ini mencapai hasil yang 
relevan dan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan oleh peneliti, maka harus ditentukan 
terlebih dahulu apakah sudah sesuai metode 
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yang digunakan dan relevan dengan masalah dan 
tujuan penelitian.  
Siregar (2017) menyatakan bahwa, 
“terdapat empat macam metode penelitian, yaitu: 
Metode Filosofi, Metode Deskriptif, Metode 
Historis, Metode Eksperimen. Berdasarkan 
pendapat diatas pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode deskriptif. Karena metode 
deskriptif ini mengungkapkan hubungan antara 
dua variabel yang saling mempengaruhi yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat.  
Ali (2013)  menyatakan bahwa, “Metode 
Deskriptif diartikan sebagai upaya memecahkan 
atau menjawab permasalahan yang sedang 
dihadapi pada situasi sekarang, dilakukan 
dengan menempuh langkah-langkah 
pengumpulan, klasifikasi, dan 
analisis/pengolahan data, serta gambaran secara 
objektif sesuai situasi”.  
 Jadi metode penelitian deskriptif pada 
penelitian ini dengan melakukan pengamatan 
mengenai ekstrakurikuler agar mengetahui 
apakah terdapat pengaruhnya dengan hasil 
belajar akuntansi siswa kelas XI Akuntansi di 
SMK Mandiri Pontianak tahun ajaran 
2019/2020. 
Dalam penelitian ini menggunakan bentuk 
metode deskriptif, Nawawi (2015) menyatakan 
bahwa, “ada tiga bentuk penelitian deskriptif, 
yaitu: Studi Survey (Survey studies), Studi 
hubungan (Interelationship Studies), Studi 
Perkembangan (Development Studies). Dari 
ketiga diatas, bentuk penelitian yang cocok 
digunakan adalah Studi Hubungan 
(Interelationship Studies). Dimana studi 
hubungan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh esktrakurikuler terhadap 
hasil belajar akuntansi siswa kelas XI akuntansi 
di SMK Mandiri Pontianak tahun ajaran 
2019/2020. 
Pengertian menurut Martono (2010) 
menyatakan, “Populasi merupakan seluruh objek 
serta subjek yang berada pada wilayah tersebut 
serta memenuhi persyaratan tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian”. Berdasarkan 
pendapat diatas populasi pada penelitian ini 
yaitu 60 siswa kelas XI Akuntansi di SMK 
Mandiri Pontianak tahun ajaran 2019/2020. 
Menurut Siregar (2017) menyatakan, 
“Sampel merupakan langkah pengambilan data 
yang diambil sebagian populasi saja lalu 
digunakan untuk menentukan sifat serta ciri 
yang dikehendaki dari populasi. Berdasarkan 
pendapat diatas, adapun sampel pada penelitian 
ini yaitu peserta didik kelas XI Akuntansi di 
SMK Mandiri Pontianak Tahun ajaran 
2019/2020. Jumlah sampel yang akan digunakan 
oleh peneliti untuk diteliti yaitu berjumlah 60 
orang peserta didik berdasarkan data absensi 
jumlah peserta siswa kelas XI akuntansi SMK 
Mandiri Pontianak Tahun ajaran 2019/2020. 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik penelitian komunikasi 
tidak langsung dan dokumenter. 
 Siregar (2017) menyatakan bahwa, 
“Instrumen penelitian merupakan alat yang dapat 
digunakan untuk memperoleh mengolah dan 
menafsirkan informasi yang didapatkan dari para 
responden dilakukan dengan menggunakan pola 
ukur yang sama”. Alat pengumpulan data adalah 
menggunakan: Kuesioner (angket) dan 
Dokumentasi. 
Pendekatan penelitian merupakan upaya 
peneliti saat menentukan permasalahan yang 
ditentukan agar sesuai tujuan yang diharapkan. 
Upaya yang dimaksud ialah kegiatan 
melakukan pengumpulan data, hingga 
menyajikan data.  Upaya yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan serta menyajikan 
data sebagai berikut: Uji Validitas Instrumen, 
Uji Reliabilitas Instrumen, Analisis Deskriptif, 
Analisis Regresi Linier Sederhana dan Uji 
Hipotesis.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti berdasarkan hipotesis yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini, maka masalah 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah “ 
Apakah  terdapat Pengaruh Kegiatan 
Ekstrakurikuler Terhadap Hasil Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK 
Mandiri Pontianak Tahun Ajaran 2019/2020”. 
Apabila melihat pengaruh antara dua variabel 
tersebut, maka dapat dilihat dengan merumuskan 
variabel kegiatan ekstrakurikuler (variabel X) 
yang mana data variabel tersebut digunakan 
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untuk menguji hipotesis. Maka untuk 
memperoleh data tersebut dengan cara menyebar 
angket atau kuesioner kegiatan ekstrakurikuler 
kepada 60 responden yaitu peserta didik kelas 
XI akuntansi yang peneliti ambil sebagai sampel 
pada penelitian ini. Dilihat dari jawaban 
responden yang berbentuk data kemudian 
ditransformasikan kedalam bentuk data 
kuantitatif dengan skor yang sesuai dengan 
alternatif jawaban yang diberikan responden. 
Sebelum kuesioner disebarkan kepada 
responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini terlebih dahulu kuesioner tersebut 
haruslah di uji coba terlebih dahulu pada 
responden selain yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini, dalam hal ini yang menjadi uji 
coba responden adalah siswa kelas XI akuntansi 
SMK Mandiri Pontianak. 
 
Uji Validitas Instrumen  
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah instrumen yang digunakan dalam 
penelitian dapat dikatakan valid, apabila mampu 
untuk mengukur apa yang ingin di ukur sehingga 
dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus teknik korelasi product moment dengan 
bantuan program SPSS Versi 24. Apabila 
apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka soal tersebut 
dikatakan Valid, sebaliknya apabila nilai 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka soal tersebut dikatakan 
tidak Valid. 







Item 1 0,394 Valid 
Item 2 0,373 Valid 
Item 3 0,427 Valid 
Item 4 0,504 Valid 
Item 5 0,364 Valid 
Item 6 0,497 Valid 
Item 7 0,541 Valid 
Item 8 0,347 Valid 
















































































Dari tabel hasil uji validitas angket 
penelitian tersebut 35 item soal semuanya 
dinyatakan Valid, sehingga ke 35 item soal 
tersebut digunakan dalam penelitian ini. 
Uji Reliabilitas Instrumen 
Penggunaan uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang digunakan 
dalam penelitian dapat diandalkan, sehingga 
dapat dipakai sebagai alat pengumpulan data 
penelitian. Uji reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan teknik alpa 
Croncbach dengan bantuan program SPSS Versi 
24.0 apabila nilai alpa > 0,6 maka instrumen 
tersebut dikatakan reliabel. Begitu juga 
sebaliknya, apabila nilai alpa < 0,06 maka 
instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel.  
Tabel 4.2 : Hasil Uji Reliabilitas Angket 







Jadi berdasarkan hasil uji reliabilitas 
tersebut diperoleh nilai alpa angket penelitian 
sebesar 0,746 hal ini menunjukkan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
dikatakan reliabel dan layak untuk digunakan 
untuk pengumpulan data. 
 
Uji Analisis Deskriptif 
Untuk mendeskripsikan kegiatan 
ekstrakurikuler (variabel X) adapun pengolahan 
data yang dilakukan dengan menggunakan 
angket responden yang terdiri dari 35 item 
pertanyaan.  
Tabel 4.3 : Hasil Uji Analisis Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
skor jawaban a 4,27 ,778 60 
skor jawaban b 4,28 ,865 60 
skor jawaban c 2,78 1,427 60 
skor jawaban d 3,48 1,372 60 
skor jawaban e 3,82 ,854 60 
skor jawaban f 3,10 1,258 60 
skor jawaban g 2,97 1,221 60 
skor jawaban h 4,05 ,964 60 
skor jawaban i 3,92 ,996 60 
skor jawaban j 3,40 1,265 60 
skor jawaban k 3,97 ,938 60 

































skor jawaban m 3,53 1,255 60 
skor jawaban n 3,73 1,300 60 
skor jawaban o 3,35 1,494 60 
skor jawaban p 3,85 1,132 60 
skor jawaban q 3,90 ,915 60 
skor jawaban r 3,95 ,928 60 
skor jawaban s 3,92 1,062 60 
skor jawaban t 3,67 1,020 60 
skor jawaban u 3,63 1,057 60 
skor jawaban v 4,05 ,811 60 
skor jawaban w 4,02 ,983 60 
skor jawaban x 3,95 ,999 60 
skor jawaban y 3,50 1,186 60 
skor jawaban z 3,75 1,035 60 
skor jawaban aa 3,33 1,410 60 
skor jawaban bb 3,30 1,306 60 
skor jawaban cc 3,23 1,320 60 
skor jawaban dd 3,57 1,294 60 
skor jawaban ee 3,63 1,134 60 
skor jawaban ff 3,58 1,094 60 
skor jawaban gg 3,87 1,065 60 
skor jhhawaban 4,03 1,149 60 
skor jawaban ii 4,32 1,049 60 
total jawaban 129,73 21,172 60 
9 
 
Hasil jawaban responden keseluhan siswa 
kelas XI akuntansi SMK Mandiri Pontianak 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler baik itu 
kegiatan ekstrakurikuler paskibraka, marching 
band maupun pramuka, data yang diperoleh dari 
hasil jawaban 60 responden keseluruhan skor 
dari kegiatan ekstrakurikuler adalah 77,84%  dan 
jika digolongkan termasuk kedalam kategori 
baik. 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
Peneliti menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dalam penelitian ini untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar akuntansi. 
Dalam pengolahan data yang digunakan dalam 
teknik ini peneliti menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 24, adapun analisis regresi 
linier sederhana dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: Tabel 4.4 : Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Hasil Belajar Akuntansi 76,08 6,771 60 
Kegiatan Ekstrakurikuler 129,73 21,172 60 
Berdasarkan Tabel 4.4 : Deskriptif 
Statistik, yaitu Uji Regresi Linier Sederhana 
maka dapat kita ketahui bahwa nilai rata rata 
Hasil Belajar Akuntansi yang merupakan 
Variabel Y pada penelitian ini 60 orang siswa 
adalah sebesar 76,08 dengan ini berarti rata-rata 
nilai dikategorikan tinggi, ini berarti Hasil 
Belajar Akuntansi siswa kelas XI Akuntansi 
SMK Mandiri Pontianak sudah mencapai 
ketuntasan sesuai dengan KKM yang di tetapkan 
sekolah. Sedangkan pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler siswa yang merupakan Variabel 
X pada penelitian ini, dari 60 orang siswa 
memiliki rata-rata 129,73. Dengan ini berarti 
jika dilihat dari kedua data tersebut maka jauh 
berbeda berarti memiliki pengaruh yang cukup 
erat antara kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil 
belajar akuntansi siswa.  
Tabel 4.5 : Hubungan korelasi 




















































Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui 
bahwa dari hasil uji regresi sederhana maka 
hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler 
dengan hasil belajar akuntansi siswa kelas XI 
akuntansi SMK Mandiri Pontianak, karena 
memiliki nilai sig =0,205 yang berarti > 0,05 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka 
koefisien korelasi dapat menunjukkan bahwa 
keduanya memiliki hubungan. Dengan ini 
berarti menunjukkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar akuntansi 
siswa.  
Tabel Persentase Pengaruh Antara Kegiatan 
Esktrakurikuler Terhadap Hasil Belajar 
Akuntansi 
 
Tabel 4.6 : Tingkat Persentase Pengaruh antara Kegiatan Ekstrakurikuler terhadap hasil belajar akuntansi 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui angka R 
square adalah 0,012, R square biasanya disebut 
koefisien determinasi, yang dalam hal ini berarti 
1,2 % hasil belajar akuntansi siswa ditentukan 
oleh kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri, 
sedangkan sisanya 98,8% ditentukan oleh sebab-
sebab lainnya. R square berkisar pada angka 0 
sampai 1, dengan catatan semakin kecil angka R 
square maka semakin lemah hubungan kedua 
variabel yaitu variabel kegiatan ekstrakurikuler 
dan hasil belajar akuntansi siswa. 
 
Uji Hipotesis  
Dalam penelitian ini menggunakan uji 
hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel kegiatan ekstrakurikuler sebagai 
variabel independen memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar akuntansi 
sebagai variabel dependen. Adapun syarat 
pengujian hipotesis sebagai berikut: Apabila 
nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Apa bila nilai signifikansi < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dalam 
menentukan nilai T tabel dapat dilihat dengan 
tabel statistik dengan tingkat kesalahan 0,05 
dengan jumlah responden 60 orang siswa 
sehingga diperoleh T tabel sebesar 0,035 Hasil 
Uji T tersebut adalah sebagai berikut: Tabel 4.7 : 
Koefisien Regresi dengan menggunakan 
program SPSS versi 24.0 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat 
bahwa T hitung sebesar 0,035. Berdasarkan 
perhitungan tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis nol (Ho) dinyatakan ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil 
belajar akuntansi siswa kelas XI akuntansi SMK 
Mandiri Pontianak. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,108a ,012 -,005 6,788 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 71,584 5,486  13,049 ,000 
Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
,035 ,042 ,108 ,831 ,409 





 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan belajar tambahan untuk menambah 
wawasan,keterampilan, bakat dan minat  
peserta didik baik dilakukan di lingkungan 
sekolah maupun kegiatan belajar tambahan 
yang dilaksanakan di luar sekolah, yang 
dimana kegiatan ekstrakurikuler tersebut masih 
dalam pantauan sekolah. Penelitian ini dapat 
diketahui secara umum kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilihat dari tiga indikator 
berdasarkan pengolahan data atas jawaban 
angket yang diberikan kepada peserta didik, 
minat terhadap kegiatan ekstrakurikuler dari 60 
responden, kegiatan ekstrakurikuler 77,84 %  
dikategorikan baik dan juga menjadi 
perbandingan dengan penelitan yang dilakukan 
oleh peneliti bahwa pada saat pelaksaan 
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung minat 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sangatlah baik, hal ini dapat 
dilihat dari keaktifan peserta didik dalam 
mengembangkan bakat dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler. Secara rinci setiap 
indikator kegiatan ekstrakurikuler dalam 
penelitian ini dibahas berdasarkan indikator 
sebagai berikut:  
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka  
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
merupakan proses pendidikan di luar 
lingkungan sekolah dan di luar 
lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan 
menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, 
praktis yang dilakukan di alam terbuka. Selain 
itu kegiatan ekstrakurikuler pramuka sangat 
berpengaruh terhadap peserta didik apabila 
tidak dapat mengatur waktu dengan baik, maka 
akan berpengaruh terhadap waktu belajar dan 
pembelajaran dikelas. Dari hasil angket 
penelitian yang disebarkan oleh peneliti kepada 
60 responden, terdapat 27 peserta didik kelas 
XI akuntansi SMK Mandiri Pontianak yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 
Kegiatan Ekstrakurikuler Marching band 
Kegiatan marching band merupakan 
kegiatan diluar sekolah untuk meningkatkan 
keterampilan, percaya diri dan kerjasama 
peserta didik dan untuk meningkatkan prestasi. 
Dari hasil angket penelitian yang disebarkan 
oleh peneliti kepada 60 responden, terdapat 22 
peserta didik kelas XI akuntansi SMK Mandiri 
Pontianak yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Marching Band. 
Kegiatan Ekstrakurikuler Paskibraka 
Kegiatan paskibraka dapat diartikan 
sebagai sekelompok peserta didik yang 
bertugas untuk mengibarkan bendera merah 
putih pada hari Senin atau hari-hari besar, 
namun selain itu kegiatan paskibraka juga 
dapat meningkatkan rasa percaya diri tampil 
didepan umum. Dari hasil angket penelitian 
yang disebarkan oleh peneliti kepada 60 
responden, terdapat 11 peserta didik kelas XI 
akuntansi SMK Mandiri Pontianak yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Paskibraka. 
Hasil Belajar Akuntansi  
Hasil belajar merupakan perolehan hasil 
atau prestasi yang di terima peserta didik selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dilihat dari 
60 peserta didik dengan rata-rata hasil belajar 
yang diperooleh 76,08%, masih banyak peserta 
didik yang memperoleh nilai di bawah 
ketuntasan yaitu sebanyak 26 peserta didik. Dan 
nilai terendah yaitu 70 sedangkan nilai tertinggi 
yaitu 90. Dalam hal ini hampir setengah dari 
peserta didik yang memperoleh nilai kurang dari 
kkm 75 yang telah di tetapkan dari sekolah maka 
dianggap tidak tuntas. Maka dari itu dalam hal 
ini peran guru sangat penting dalam 
meningkatkan perolehan hasil belajar yang 
diterima peserta didik agar memperoleh hasil 
yang baik. 
Terdapat 3 indikator yang 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar peserta 
didik tersebut sebagai berikut. 
Hasil Belajar Kognitif 
Kognitif merupakan ranah yang 
mencangkup kegiatan mental (otak). Seperti 
Pengetahuan, pemahaman peserta didik terhadap 
materi dan tugas yang diberikan tenaga pengajar 
kepada peserta didik. Hal ini sangat berpengaruh 
terhadap pencapaian hasil belajar yang di 
peroleh peserta didik. 
Hasil Belajar Afektif 
Afektif merupakan unsur yang berkaitan 
dengan sikap dan nilai. 
Seperti bersikap sopan santun dan menciptakan 
nilai nilai yang positif baik terhadap guru 
maupun teman sebaya. Hal tersebut sangat 
mendorong peserta didik untuk mencapai hasil 
belajar yang baik. 
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Hasil Belajar Psikomotorik 
Psikomotorik merupakan unsur yang 
berkaitan dengan keterampilan (skill) atau 
kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima, menanggapi, memahami nilai, 
menghargai pengalaman belajar tertentu. Dalam 
hal ini peserta didik tidak hanya di nilai dari 
hasil belajar yang di perolehnya saja tetapi dari 
keterampilan peserta didik juga sangat 
mempengaruhi. 
Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 
Terhadap Hasil Belajar Akuntansi 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti pengaruh antara kegiatan 
eksrakurikuler terhadap hasil belajar akuntansi 
siswa dapat dilihat dari uji regresi linier yang 
terdapat dalam analisis data, dari tabel tersebut 
dikatakan bahwa angka konstan dalam kasus ini 
nilianya sebesar 71,584 angka ini merupakan 
angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika 
tidak ada masalah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler (variabel X) maka hasil belajar 
akuntansi siswa sebesar 71,584.  Angka 
koefisien regresi nilainya sebesar 71,584 angka 
ini mengandung arti bahwa setiap menambah 
1% kegiatan ekstrakirikuler (X) maka nilai 
belajar akuntansi siswa akan meningkat sebesar 
0,035. Karena nilai koefisen regresi bernilai 
positif maka dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler (X) berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar akuntansi siswa (Y) 
sehingga persamaan regresinya adalah 
Y’=71,584+0,035 X. 
Berdasarkan uji hipotesis pada analisis 
data di atas diketahui nilai signifikan sebesar 
0,409 lebih kecil dari probabilitas 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, yang berarti tidak ada “Pengaruh 
Kegiatan Ekstrakuriikuler Terhadap Hasil 
Belajar Akuntansi Siswa”. Kegiatan 
ekstrakurikuler tidak memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar akuntansi siswa, karena 
jika siswa dapat memanage kegiatan 
ekstrakurikuler dengan baik, maka siswa akan 
dapat mengatur waktu kapan belajar dan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan bakat dan minatnya, berbeda 
halnya jika siswa tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dengan baik maka siswa tidak 
akan bisa mengatur mana yang menjadi prioritas 
kebutuhannya, sehingga siswa tersebut tidak 
sempat untuk belajar. 
 SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan peneliti dengan judul “Pengaruh 
Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Hasil Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK 
Mandiri Pontianak Tahun Ajaran 2019/2020”, 
peneliti menyimpulkan bahwa:  Kegiatan 
ekstrakurikuler siswa kelas XI akuntansi SMK 
Mandiri Pontianak keseluruhan menunjukkan 
hasil penelitian sebesar 77,84% yang artinya 
termasuk dalam kategori “baik”. Hasil belajar 
akuntansi siswa kelas XI akuntansi SMK 
Mandiri Pontianak dikategorikan “baik”. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase hasil belajar siswa 
kelas XI akuntansi SMK Mandiri Pontianak 
sebesar 76,08%. 
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil 
belajar akuntansi siswa kelas XI akuntansi SMK 
Mandiri Pontianak, yang dalam hal ini berarti 
1,2 % hasil belajar akuntansi siswa ditentukan 
oleh kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri, 
sedangkan sisanya 98,8% ditentukan oleh sebab-
sebab lainnya. R square berkisar pada angka 0 
samppai 1, dengan catatan semakin kecil angka 
R square maka semakin lemah hubungan kedua 
variabel yaitu variabel kegiatan ekstrakurikuler 
dan hasil belajar akuntansi siswa. Berdasarkan 
perhitungan tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis nol (Ho) dinyatakan ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil 















Berdasarkan penelitian yang di lakukan 
peneliti terdapat beberapa hal yang bisa 
dijadikan saran berikut ini : Kepada siswa 
supaya terus meningkatkan kreatifitas, bakat, 
dan minat dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, namun juga harus meningkatkan 
diri dalam mengikuti pembelajaran dikelas 
terutama pada mata pelajaran akuntansi, karena 
jika kita lebih memperdalam ilmu akuntansi 
maka kita dapat mengatur keuangan agar lebih 
efisien dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Siswa juga harus dapat mengatur antara kegiatan 
ekstrakurikuler dan pembelajaran dikelas agar 
tercapainya perolehan hasil belajar akuntansi 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Kepada guru hendaknya harus berperan 
aktif dalam meningkatkan tujuan pembelajaran  
dengan cara menerapkan apa yang diajarkan di 
sekolah dengan kehidupan sehari-hari, dengan 
selalu mengajarkan kepada siswa selalu bersikap 
jujur, disiplin dan bertanggung jawab. 
Peneliti juga berharap dilakukan 
penelitian lebih lanjut guna lebih memperjelas 
mengenai kegiatan ekstrakurikuler terhadap 
hasil belajar akuntansi siswa serta instrumen 
yang digunakan untuk mengukur kegiatan 
ekstrakurikuler dan hasil belajar akuntansi siswa 
dapat di modifikasi lebih baik lagi agar 
memberikan pengaruh yang lebih signifikan 
antara kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil 
belajar akuntansi siswa. 
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